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ABSTRAK 
Penyakit kulit adalah penyakit yang dapat menyerang siapapun. Tanda – tanda awal dari 

penyakit kulit pada umumnya adalah bercak merah, gatal – gatal atau merasa sakit dan nyeri 

pada kulit yang terinfeksi penyakit kulit tersebut. Umumnya sebagian penyakit kulit dapat 

diketahui dengan cara wawancara dan pemeriksaan fisik secara langsung oleh dokter. Namun, 

untuk menentukan jenis penyakit tersebut dokter harus melakukan uji tes laboratorium dan 

membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama. Dengan teknologi suatu pekerjaan yang 

dilakukan secara manual dan memerlukan waktu lebih lama akan menjadi lebih cepat dan 

efisien. 

Penelitian ini menggunakan metode neural network backpropagation untuk melakukan 

diagnosa terhadap jenis penyakit kulit. Dengan data citra gambar sebagai data masukan. 

Dari hasil pengujian dilakukan skenario diperoleh akurasi sebesar 82,5%. Dari hasil pengujian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode neural network backpropagation dapat 

digunakan untuk memprediksi jenis penyakit kulit. 
 

 

KATA KUNCI  : penyakit kulit, citra, neural network backpropagation 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Kulit adalah organ tubuh 

yang terletak paling luar dan 

membatasinya dari lingkungan 

hidup manusia. Kulit merupakan 

organ yang esensial dan vital serta 

merupakan cermin kesehatan dan 

kehidupan. Kulit juga sangat 

kompleks, elastis dan sensitif, 

bervariasi pada keadaan iklim, 

umur, jenis kelamin, ras dan juga 

sangat bergantung pada lokasi 

tubuh. Sehingga suhu dan 

kelembaban udara pada jam-jam 

berbeda menunjukkan angka yang 

berbeda-beda.Demikian pula rata-

rata suhu harian dan bulanan 

merupakan angka yang tidak selalu 

sama. Perbedaan suhu dan 

kelembaban tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh waktu, tetapi 

tidak dipengaruhi pula oleh kondisi 

geografis setempat. Misalnya untuk 
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daerah pantai mempunyai suhu dan 

kelembaban udara yang berbeda 

bila dibandingkan dengan daerah 

pegunungan. 

Seiring berkembangnya 

zaman gejala yang terdapat disuatu 

penyakit memiliki kemiripan 

terhadap penyakit lain. Sehingga 

untuk orang awam susah untuk 

mengenali jenis penyakit tersebut. 

Sedangkan untuk menentukan jenis 

penyakit melalui uji laboratorium 

juga akan memakan waktu yang 

agak lama. Dengan teknologi suatu 

pekerjaan yang dilakukan secara 

manual dan memerlukan waktu 

lebih lama akan menjadi lebih 

cepat dan efisien.   

Pada penelitian ini proses 

penelitian dilakukan dengan 

mengambil gambar gejala yang 

timbul pada permukaan kulit yang 

diambil dengan menggunakan 

kamera digital. Dengan melalui 

pemrosesan gambar menggunakan 

perangkat komputer yang telah 

terintegrasi dengan program yang 

telah dibuat dan salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi jenis penyakit kulit 

adalah metode neural network. 

Diharapkan sitem tersebut dapat 

menghasilkan kemudahan untuk 

mengetahui jenis penyakit kulit. 

Pada uraian tersebut maka 

penulis berkeinginan menuangkan 

kedalam bentuk skripsi dan 

memberi judul Implementasi 

Neural Network Backpropagation 

untuk Mendiagnosa Jenis Penyakit 

Kulit. 
 

II. METODE 

Metode yang digunakan untuk 

menentukan jenis penyakit kulit pada 

manusia adalah metode neural 

network backpropagation. Neural 

network adalah jaringan yang 

menggambarkan pola keterhubungan 

antara neuron, baik didalam lapisan 

yang sama maupun antara lapisan 

yang berbeda. Menurut Kusumadewi 

(2003, p212) ada beberapa arsitektur 

jaringan syaraf, antara lain : 

1. Single Layer Neural Network 

Single Layer Nueral 

Network adalah Neural Network 

yang hanya memiliki satu lapisan 

dengan bobot terhubung. Jaringan 

ini hanya menerima input 

kemudian secara langsung 

mengolahnya menjadi output tanpa 

harus melalui lapisan tersembunyi.  
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2. Multi Layer Neural Network 

Multi Layer Neural 

Network adalah neural network 

yang memiliki karakteristik multi 

layer dimana setiap node pada 

suatu layer terhubung dengan setiap 

node pada layer di depannya. 

Berarsitektur umpan maju atau 

(feed forward network) dengan 

menggunakan metode supervised 

learning. Model ini merupakan 

model yang paling sering dipakai 

dalam pengembangan sistem neural 

dan memiliki kinerja yang sangat 

baik dalam sisi keakuratan. Model 

ini mempunyai dua fase dalam 

pelatihannya yaitu fase forward dan 

backward.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

3.1 Analisis Perancangan Sistem 

Sistem diagnosa jenis 

penyakit kulit manusia didapat dari 

perhitungan citra gambar meliputi 

greyscale, thershold, dan ekstrasi ciri 

yang telah dimasukkan kedalam 

sistem kemudian dihitung 

menggunakan metode neural 

network backpropagation.jika sudah 

didapatkan hasil dari sistem, maka 

jenis penyakit kulit telah selesai 

dideteksi. 

1. Flowchart Sistem 

Merupakan alur kerja 

keseluruhan dari sistem dan 

menjelaskan urutan dari prosedur – 

prosedur yang ada dari sistem.  

 

 

 

2. Diagram Konteks 

Merupakan diagram yang secara 

umum menggambarkan suatu sistem 

informasi secara keseluruhan. 
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3. Data Flow Diagram (DFD) 

Merupakan teknik diagram aliran data 

untuk menggambarkan proses – 

prosesbisnis dalam organisasi dan 

sekaligus kaitan antara proses dan data. 

 

 

4. Implementasi Metode Neural 

Network Backpropagation 

  Arsitektur jaringan dan 

algoritma pelatihan sangat 

menentukan modelmodel jaringan 

saraf tiruan. Arsitektur tersebut 

gunanya untuk menjelaskan arah 

perjalanan sinyal atau data di dalam 

jaringan. Algoritma pelatihan 

backpropagation adalah sebagai 

berikut: 

a. Mentukan persamaan greyscale 

          
(     )

 
....................(1) 

b. Membuat matrix normalisasi 

P(i,j) = (i/j) / jumlah pasangan ......(2) 

c. Menetukan nilai thershold 

  
          

 
………............… (3) 

d. Menetukan nilai kontras 

∑  (   )(   )  
     ……..………. (4) 

e. Menentukan nilai homogenitas 

 

f. Menentukan nilai energi 

∑  (   )    
     ………....………... (6) 

g. Menetukan nilai entropi 

 ∑  (   )    ( (   ))   
     …...…. (7) 

h. Menetukan nilai dissimilarity 

∑  (   )(   ) 
       …………..…. (8) 

i. Menetukan hasil Backpropagation 

           ∑      
 
   …..… (9) 

 

3.2 Implementasi dan Evaluasi hasil 

Proses citra gambar penyakit 

kulit menggunakan metode  neural 

network backpropagation adalah seperti 

gambar dibawah. 

 

Tabel dibawah ini menunjukan 

hasil dari perhitungan dari citra gambar 

∑
 (   )

  |   |
 
     .....................................(5)  
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yang diinputkan. Dengan rumus 

mencari akurasi 

                 

                 
      ............... (10) 

 

 

No. Data Latih Data Uji Akurasi 

1 4 40 40% 

2 7 40 47% 

3 12 40 60% 

4 25 40 82,5% 

Rata – rata 57,4% 

3.3 Simpulan 

  Dengan percobaan yang telah 

dilakukan dengan metode backpropagation 

dengan jumlah data latih sebanyak 28 dan 

data uji sebanyak 40 dihasilkan tingkat 

akurasi sebesar 82% dalam menentukan 

jenis penyakit kulit. 
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